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Keuangan dan Perbankan Syariah 

 

ABSTRAK 

Penghimpunan (fundraising) merupakan suatu upaya atau proses kegiatan dalam 

rangka menghimpun dana zakat, infak, sedekah serta sumber dana lainnya dari 

masyarakat (individu, kelompok, organisasi, dan perusahaan) yang akan disalurkan 

ke mustahik. Dalam kegiatan fundraising perlu adanya strategi yang tepat guna 

menyukseskan tujuan dari fundraising secara efektif. LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur memiliki peran penting dalam menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkan kepada masyarakat. Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah 

menganalisis strategi fundraising yang diterapkan di lembaga guna meningkatkan 

penerimaan dana zakat, infak, sedekah. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Sumber data berasal dari hasil wawancara, kuesioner, dan 

dokumen-dokumen yang ada kemudian di analisis menggunakan analisis SWOT 

lalu ditarik kesimpulan. Berdasarkan analisis SWOT yang dilakukan, LAZNAS 

Yatim Mandiri Jakarta Timur berada pada posisi strategi agresif yaitu LAZNAS 

Yatim Mandiri Jakarta Timur memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 

memanfaatkan peluang yang sudah ada.  

 

Kata Kunci: Strategi Fundraising, SWOT, LAZNAS Yatim mandiri, Zakat, Infak, 

Sedekah 
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ABSTRACT 

The collection (fundraising) is an effort or activity process in order to collect zakat, 

infak, sedekah funds and othe resources from the community (individuals, groups, 

organization, and companies) which will be distributed to mustahik. Fundraising 

activities require the right strategy in order to succeed the goals of fundraising 

effectively. The LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur has an important role in 

collecting funds from the community and distributing it to the community. This 

research is a qualitative descriptive study. Data sources come from the result of 

interviews, kuesioner, and existing documents then analyzed using SWOT and then 

draw conclusions. Based on the result of the SWOT analysis carried out, LAZNAS 

Yatim Mandiri Jakarta Timur is in an aggressive strategy position, namely the 

LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur institution has opportunities and strength 

so that it can take advantage of existing opportunities.  

 

Keywords: Fundraising Strategy, SWOT, LAZNAS Yatim Mandiri, Zakat, Infak, 

Sedekah  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga amil zakat merupakan filantropi Islam dimana hal tersebut terbukti 

menjadi suatu pembahasan yang sangat imajinatif, baik dari segi operasionalnya 

maupun penerapannya pada kehidupan yaitu dengan tujuan akhir ibadah Maliyah 

ini, dengan adanya kemanfaatan atau kontribusi kepada masyarakat. Keberadaan 

zakat ini menjadi hal penting bagi pembangunan ekonomi dan juga diharapkan bisa 

menghentaskan kemiskinan di berbagai daeraah. Dengan menggunakan 

pengelolaan zakat secara profesional dan pemanfaatannya yang produktif, maka 

dari itu bukan tidak mungkin keberadaan lembaga zakat seperti ini akan langsung 

berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan (Rahmawan & Yafiz, 2022). 

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 pengelolaan zakat merupakan kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 

pendisribusian, dan pendayagunaan zakat dengan bertujuan untuk meningkatkan 

keadilan, kesejahteraan masyarakat, serta dapat menanggulangi kemiskinan. Dalam 

rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna, maka zakat harus dikelola secara 

kelembagaan sesuai dengan syariat Islam. 

Zakat merupakan hal yang terpenting dan merupakan suatu kewajiban bagi 

umat Islam. Dimana dalam melaksanakan sebuah kewajiban yaitu zakat, orang 

yang membayar zakat (muzakki) tidak akan pernah bisa terlepas dari urusan 

bersama, dikarenakan zakat berkaitan langsung dengan harta benda yang dimiliki 

muzakki dan harta yang sudah disalurkan akan diberikan kepada siapa. Akhirnya, 

pemerintah Indonesia membuat peraturan perundang–undangan untuk mengatur 

keberadaan organisasi pengelolaan zakat di Indonesia. Dimana dalam Undang – 

Undang Nomor 38 Tahun 1999 dan keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 mengenai Teknis 

Pengelolaan Zakat. Dalam peraturan perundang–undangan tersebut berisikan 

mengenai aturan tentang pengelolaan yang sudah terorganisir dengan sangat baik, 
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transparan, dan juga profesional dengan amil resmi yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) 

dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) (Lubis, Hakim, & Putri, 2018). 

Penghimpunan dana zakat untuk saat ini menjadi hal terpenting dalam 

pengelolaan zakat, karena jika melakukan penghimpunan dana zakat secara 

optimal, penerimaan dana zakat akan selalu meningkat. Dikutip dari CNN 

Indonesia 12 April 2022, dimana potensi zakat di Indonesia bisa mencapai Rp 372 

triliun, namun BAZNAS mencatat realisasi pengumpulan dana zakat di Indonesia 

mencapai Rp 14 triliun pada tahun 2021, jumlah ini hanya sekitar 4,28% dari 

proyeksi potensi zakat di Indonesia (Novellno, 2022).  

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnyanya penghimpunan dana zakat 

antara lain, mulai dari kurangnya kesadaran masyarakat dalam pemanfaatan dana 

zakat, kurang optimal dalam melaksanakan penghimpunan dana zakat, lalu juga 

kemiskinan yang sangat parah serta cakupan wilayahnya yang sangat luas. 

Kepercayaan donator pun juga berpengaruh pada penghimpunan dana zakat, 

dimana para muzakki tersebut masih ragu untuk mengamalkan sebagian harta 

bendanya ke lembaga yang resmi (Mubarok & Fanani, 2014).  

Salah satu Lembaga Amil Zakat yang ada di Indonesia dan salah satu lembaga 

yang ingin mensejehterakan para mustahiq adalah Lembaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri. Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri berdiri sebagai institusi pengelolaan 

zakat yang diharapkan akan menjadi lembaga pemberdaya anak yatim yang kuat di 

negeri ini serta ingin mewujudkan sebuah harapan untuk para mustahiq. Yatim 

Mandiri juga telah resmi terdaftar sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) berdasarkan SK. Kemenag Republik Indonesia No 185 tahun 2016. 

Sampai saat ini Yatim Mandiri sudah memiliki 45 kantor Cabang di 13 Propinsi di 

Indonesia. Salah satu cabang Yatim Mandiri yaitu berada di Jakarta Timur, tepatnya 

berada di Jl. Utan Kayu Raya no.64 Matraman Jakarta Timur. 

Pada Tabel 1.1 ini dijelaskan penerimaan dana di Lembaga Amil Zakat Yatim 

Mandiri Jakarta Timur. 
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Tabel 1. 1 Penerimaan Dana LAZ Yatim Mandiri Jakarta Timur 

Tahun Penerimaan Dana LAZ Yatim 

Mandiri Jakarta Timur 

2018 Rp 4.086.195.694 

2019 Rp 3.918.361.933 

2020 Rp 3.171.080.392 

2021 Rp 3.716.232.970 

 

Sumber: Bagian Keuangan LAZ Yatim Mandiri Jakarta Timur 2022 

Perkembangan penerimaan dana di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dari 

tahun 2018-2021 tidak selalu mengalami kenaikan, ditahun 2018 penerimaan dana 

sebesar Rp 4.086.195.694 lalu ditahun 2019 LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur mengalami sebuah penurunan walaupun penurunan tersebut tidak terlalu 

signifikan yaitu sebesar Rp 3.918.361.933, terjadinya penurunan ini disebabkan 

lemahnya melakukan kegiatan strategi fundraising. Ditahun 2020 dikarenakan 

pandemik Covid-19 LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur mengalami penurunan 

kembali dan ini yang sangat signifikan yaitu menjadi Rp 3.171.080.392, Covid-19 

ini sangat berpengaruh terhadap penerimaan dana di tahun 2020, dengan adanya 

Covid-19 ini pun membuat para karyawan dirumahkan sehingga dalam melakukan 

fundraising hanya bisa dilakukan secara online saja. Namun di tahun 2021 

LAZNAS Yatim Mandiri mengalami kenaikan kembali sebesar Rp 3.716.232.970. 

Salah satu faktor terjadinya peningkatan yaitu dengan memaksimalkan strategi 

fundraising. Walaupun LAZNAS Yatim Mandiri ditahun 2021 mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan dalam penerimaan dana, namun kenyataannya 

hal tersebut jauh dari target. LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur memiliki 

target ditahun 2021 sebesar Rp 6,5 M. dan target tersebut sangat jauh dari hasil 

penerimaan dana ditahun 2021 (Hasil wawancara pipimpinan LAZNAS Yatim 

Mandiri Jakarta Timur, 2022). 

Pada umumnya Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

dalam memulai kegiatannya dari fungsi perencanaan dalam pengelolaan dana zakat. 

Bisa diketahui dari adanya target-target penghimpunan dan penyaluran dana zakat 

serta daftar nama - nama mustahiq dan muzakki. Dengan adanya target – target 
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tersebut dapat mengetahui gambaran kebutuhan – kebutuhan yang dilalui kaum 

anak yatim serta kaum dhuafa yang membutuhkan bantuan atau pertolongan dari 

dana zakat tersebut. Dalam menjalankan pengelolaan zakat, Badan Amil Zakat 

(BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) membutuhkan strategi agar bisa mengelola 

zakat dengan benar, dengan menggunakan salah satu strategi yaitu startegi 

fundraising.  

Strategi fundraising di LAZNAS Yatim Mandiri khususnya cabang Jakarta 

Timur sangat berpengaruh bagi penerimaan dana di LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur. Kegiatan strategi fundraising LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur diantaranya direct fundraising dan indirect fundraising.  

Dalam kegiatan fundraising atau penghimpunan dana, dimana dengan adanya 

target penambahan jumlah dana zakat. Dengan demikian, kenaikan jumlah dana 

tersebut yang telah terkumpul disebabkan oleh strategi fundraising perlu adanya 

analisis kembali, apakah strategi tersebut bisa digunakan sehingga mempengaruhi 

kebijakan-kebijakan Lembaga Amil Zakat Yatim Mandiri Jakarta Timur terhadap 

peningkatan penerimanaan dana zakat, infak, dan sedekah. Untuk menciptakan 

strategi yang tepat untuk mendapatkan 4 komponen yaitu kekuatan (strength), 

kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman (threat) sehingga 

untuk mendapatkan hal tersebut dengan menggunakan analisis SWOT.  

Berdasarkan uraian tersebut, pentingnya menganalisis aspek mengenai 

strategi fundraising dalam meningkatkan penerimaan dana Zakat, Infak, dan 

Sedekah dikarenakan strategi fundraising sangat penting dan utama bagi Lembaga 

Amil Zakat untuk meningkatkan penerimaan dana. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian dan menjadikan permasalahan yang terjadi 

sebagai topik penelitian ini dengan mengambil judul “Strategi Fundraising Dalam 

Meningkatkan Penerimaan Dana Zakat Infak Sedekah (Studi Kasus Di LAZNAS 

Yatim Mandiri Jakarta Timur)”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan bahwa pada 

LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam menjalankan suatu fundraising atau 

penghimpunan masih belum dilaksanakan secara maksimal dilihat dalam 
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penerimaan dana zakat disetiap tahunnya dan mengalami penurunan yang cukup 

siginifikan ditahun 2018-2020 dan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

memiliki target sebesar Rp 6,5 M, dan hasil penerimaannya belum memenuhi target 

yang dimiliki oleh LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur. Bahwasanya 

fundraising atau penghimpunan merupakan bagian terpenting dan utama di dalam 

sebuah lembaga pengelolaan zakat, infak, dan sedekah. Jika dalam lembaga 

melaksanakannya secara maksimal kegiatan fundraising atau penghimpunan ini 

akan menghasilkan yang optimal juga. Pengaruh penghimpunan atau fundraising 

ini sangat besar bagi eksistensi sebuah lembaga pengelolaan dana zakat, infak, 

sedekah, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat guna 

mengentaskan kemiskinan. Namun pada kenyataannya, jika fundraising ini tidak 

dilaksanakan secara optimal, strategi fundraising ini tidak akan bekerja dengan baik 

di suatu lembaga LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur. Dalam menjalankan 

suatu fundraising atau penghimpunan ini harus memiliki suatu strategi, yaitu 

strategi fundraising. Dengan demikian, perlu dikaji lebih mendalam, apakah 

strategi fundraising ini benar-benar bisa mempengaruhi penerimaan dana atau 

tidak.  

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor internal dan eksternal apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman bagi LAZNAS Yatim Mandiri dalam menerapkan strategi 

fundraising dan dalam meningkatkan penerimaan dana? 

2. Bagaimana strategi fundraising yang diterapkan oleh LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pemaparan pertanyaan masalah diatas maka tujuan dari 

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal apa saja yang menjadi 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi LAZNAS Yatim Mandiri 
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Jakarta Timur Mandiri dalam menerapkan strategi fundraising dan dalam 

meningkatkan penerimaan dana. 

2. Untuk mengetahui strategi fundraising yang diterapkan di LAZNAS Yatim 

Mandiri Jakarta Timur 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yang baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Adapun manfaat yang ada dalam penelitian antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk pembaca dan 

sebagai penambah wawasan. Dari penelitian ini diharapkan juga dapat 

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan fokus 

penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah pengetahuan yang telah 

diperoleh dan sebagai arah untuk penelitian selanjutnya. 

b. Bagi lembaga terkait 

Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi pertimbangan bagi LAZNAS 

Yatim Mandiri Jakarta Timur agar mampu terus mempertahankan dan 

terus meningkatkan kinerja yang telah ada dan yang sudah baik 

menjadikan lebih baik lagi dan meningkatkan perekonomian mustahik. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika dalam penulisan penelitian ini terdiri dari V (lima) bab. Masing-

masing bab mempunyai sub bab yang akan dibahas dengan memberikan gambaran 

keseluruhan secara jelas dan terperinci agar bisa dipahami dengan jelas.  

Adapun sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, merupakan bagian penelitian pada umumnya dimana 

mencakup: latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Bab II Tinjauan Pustaka, merupakan landasan teori. Sebagaimana berisi 

tentang kajian Pustaka, penelitian terdahulu, dan kerangka perpikir.  

Bab III Metodologi Penelitian, dimana dalam penelitian ini yaitu terdapat 

jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bagian ini terdiri dari 

gambaran umum perusahaan yang menjadi objek penelitian, pembahasan tentang 

deskriptif data, serta pembahasan penelitian mengenai strategi yang dijalankan 

mempengaruhi penerimaan dana. 

Bab V Penutup, bagian ini merupakan bagian terakhir dari skripsi yang berisi 

kesimpulan yang didapat dari penelitian untuk menjawab sebuah rumusan masalah 

yang telah diajukan, serta bab ini juga memberikan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang terjadi berkaitan 

dengan peningkatan penerimaan dana di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

dengan menggunakan sebuah strategi yaitu strategi fundraising. Berdasarkan hasil 

penelitian dan fakta-fakta yang telah dibahas pada bab 5 (lima), didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Untuk bagian Internal, faktor kekuatan (strength) utama yang dimiliki LAZNAS 

Yatim Mandiri Jakarta Timur yaitu, LAZNAS Yatim Mandiri sudah 

tersertifikasi. Lalu faktor kelemahan (weakness) utama yang dimiliki LAZNAS 

Yatim Mandiri Jakarta Timur adalah, kualitas pelayanan ke muzakki. Jika bagian 

eksternal faktor peluang/kesempatan (opportunity) utama yang dimiliki 

LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur yaitu Memanfaatkan peluang dan 

kesempatan melalui media sosial, sedangkan faktor ancaman (threat) yang 

utama menurut LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur adalah, pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang berzakat dan kesadaran masyarakat dalam 

berzakat. Berdasarkan analisis SWOT fundraising dalam meningkatkan 

penerimaan dana zakat, infak dan sedekah di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur dalam perhitungannya bahwasannya LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur berada diposisi yang sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan 

dan peluang yang dapat dimanfaatkan dengan maksimal. Sehingga strategi yang 

sesuai adalah strategi SO (Strength Opportunity) yaitu menggunakan strategi 

dan memanfaatkan peluang yang ada dengan mendayagunakan kekuatan yang 

dimiliki. Dalam hal ini adalah adanya sistem transparansi dengan memanfaatkan 

tekonologi, mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanan dan 

mempertahankan citra lembaga yang professional dan terpercaya.  

2. LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur sudah berhasil dalam melaksanakan 

kegiatan fundraising menggunakan berbagai strateginya. Diantaranya yaitu 

terdapat direct fundraising, dimana strategi yang dilakukan oleh ZISCO yaitu 

dengan cara menggunakan direct mail yang kemudian di follow up 
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menggunakan telefundraising. Selain itu ZISCO melakukan strategi ini dengan 

pertemuan langsung. Dan strategi indirect fundraising, ZISCO melakukan 

dengan cara mengikuti event. Selain itu strategi yang dilakukan yaitu melalui 

perantara, yaitu media cetak dan elektronik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah djelaskan 

sebelumnya, sehingga peneliti mencoba mengajukan beberapa saran yang 

diharapkan bisa memberikan manfaat untuk berbagai pihak dimasa yang akan 

datang. Saran-saran yang akan diajukan yaitu, sebagai berikut:  

1. Bagi LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

Setelah mengetahui faktor apa yang menjadi ancaman bagi LAZNAS Yatim 

Mandiri Jakarta Timur yaitu kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

tentang berzakat. Untuk meminimalisir hal tersebut, LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur bisa memanfaatkan sebuah teknologi melalui perantara yaitu media 

sosial. Selain itu, diharapkan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur menambah 

kualitas dan kuantitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang kompeten dibidangnya, 

misalnya mampu menjelaskan dasar-dasar zakat lalu mampu menjelaskan program 

apa saja yang dimiliki oleh LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur, sehingga 

mampu melakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada muzakki demi 

meningkatkan pengetahuan tentang berzakat maupun mengenai lembaga.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Bagi penelitian selanjutnya disarankan jika ingin menganalisis strategi 

fundraising alangkah baiknnya mengkombinasikan dengan metode lain selain 

menggunakan metode analisis SWOT. Kemudian untuk penelitian selanjutnya 

dalam pengambilan objek penelitian diharapkan menggunakan objek yang berbeda, 

agar bisa mengembangkan metode analisis SWOT pada jenis perusahaan/lembaga 

yang berbeda. 
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Lampiran  1 Hasil Wawancara Yatim Mandiri Jakarta Timur (Informan 1) 

Informasi Narasumber 1 

Nama  : Suwarto 

Jabatan : Pimpinan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

Tanggal  : Rabu, 15 Juni 2022 

PERTANYAAN UMUM: 

1. Bagaimana perkembangan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur hingga saat 

ini? 

- Alhamdulillah adanya peningkatan dari pendapatan di tahun 2020 ke 2021 

sehingga Yatim Mandiri khususnya Jakarta Timur bisa bertumbuh dan 

berkembang.  

2. Berapa jumlah dana yang terhimpun sampai saat ini? 

- Untuk jumlah dana yang terhimpun tahun 2021, Yatim Mandiri Jakarta 

Timur menghimpun sebanyak 4,6 M, jika pendapatan disetiap bulannya 

Yatim Mandiri Jakarta Timur yaitu kurang lebih 500 juta. 

3. Bagaimana cara LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur menghimpun dana 

ZIS tersebut? 

- Untuk menghimpun dana Yatim Mandiri Jakarta Timur biasanya ke donator 

yang sudah tetap, donator rutin pun termasuk, dan donator yang baru-baru. 

Karena Yatim Mandiri pun terfokus ke ritel nya, sehingga Yatim Mandiri 

Jakarta Timur ini terus berkesinambungan.  

4. Berapa jumlah dana yang sudah didistribusikan? 

- Untuk jumlah dana yang sudah didistribusikan kurang lebih 2M 

5. Bagaimana cara LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur mendistribusikan 

dana tersebut? 

- Mendistribusikannya sesuai dengan program-pragram yang ada di 

LAZNAS Yatim Mandiri.  

6. Berapa jumlah muzakki dan mustahik yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta timur pada saat ini? 
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- Untuk jumlah muzakki sesuai data yaitu 1.200 muzzaki, dan untuk mustahik 

(yang penerima manfaat) sekitan 3200 mustahik. Dan mustahik ini bisa 

bertambah dengan adanya peningkatan pada penghimpunan dana.  

PERTANYAAN INTERNAL: 

1) Program apa saja yang dimiliki oleh LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur, 

dan apa program unggulannya? 

- Programnya itu ada bagian Pendidikan, ekonomi, dan pemberdayaan. Dan 

dimasing -masing bagian tersebut terdapat beberapa program lagi. Dan 

untuk program unggulannya itu ada MEC 

2) Strategi apa yang LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur lakukan dalam 

menghimpun dana? 

- Strateginya yaitu melalui fundraising dengan cara dari rumah ke rumah, lalu 

menyebar brosur dan majalah bentuk dakwah Yatim Mandiri dengan tujuan 

agar masyarakat lebih mengenal lagi Yatim Mandiri. 

3) Apa saja yang menjadi faktor kekuatan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur? 

- Untuk kekuatannya yaitu dengan adanya donator rutin sehingga Yatim 

Mandiri Jakarta Timur terus kuat dan terus bertumbuh, karena dengan 

adanya donator rutin itu, adalah modal utama dari Yatim Mandiri. 

4) Apakah LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur memiliki lembaga sertifikasi? 

- Alhamdulillah LAZNAS Yatim Mandiri memiliki sertifikasi, dan untuk 

karyawannya pun juga memiliki sertifikasi pengurus 

5) Berapa jumlah SDM yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur? 

- Jumlah SDM yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur yaitu ada 

14, mulai dari zisco, admin data, admin keuangan, SPV zisco, OB, dan 

pimpinan cabang.  

6) Apakah fungsi manajemen di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur sudah 

terlaksana dengan baik? 

- Alhamdulillah sudah cukup terlaksana dengan baik 

7) Bagaimana bentuk pertanggung jawaban LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur kepada para muzzaki? 
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- Dengan memberikan laporan-laporan ke para muzakki, biasanya ketika 

Yatim Mandiri Jakarta Timur sedang silaturahim ke rumah muzakki, ketika 

penjemputan donasi dan kita menyampaikan yang sudah diamanahkan ke 

Yatim Mandiri, Yatim Mandiri sampaikan ini program-program Yatim 

Mandiri Jakarta Timur yang sudah berjalan hasil donator dari muzakki. 

Missal laporan seperti, anak-anak yang yang disekolahkan di Yatim Mandiri 

sudah lulus dan bekerja, lalu jika disanggar dilihat laporan hasil belajar 

anak-anak yang ada disanggar.  

8) Apa saja yang menjadi faktor kelemahan pada LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur dalam menghimpun dana ZIS? 

- Kelemahannya yaitu jika donator ada yang cuti dan keluar tidak berdonasi 

lagi di Yatim Mandiri Jakarta Timur ini, membuat perolehan dari 

fundraising menurun. Dan hal tersebut menjadi faktor kelemahan LAZNAS 

Yatim Mandiri Jakarta Timur. Dan selama pandemic Yatim Mandiri Jakarta 

Timur kehilangan perolehan dari fundraising setiap bulannya 30 juta, dan 

jika setahun kehilangan 360 juta.  

9) Bagaimana sistem pengawasan yang digunakan LAZNAS Yatim Mandiri 

dalam menghimpun muzzaki? 

- Berbentuk bukti pelaporan, dimana mengawasinya dengan audit dan itu hal 

yang terpenting, dan audit ini sebagai pertanggung jawaban lembaga ke para 

muzzaki.  

PERTANYAAN EKSTERNAL: 

1) Bagaimana peluang LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam 

menghimpun dan mengembangkan dana? 

- Tentunya melalui program, yaitu bunda yatim sejahtera dimana adanya dana 

bergulir kepada bunda-bunda yang dikembangkan, dan para bunda tersebut 

sudah memiliki usaha yang dijalankan dan sudah mandiri, setelah itu akan 

bergulir keberikutnya.  

2) Bagaimana tantangan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam 

menghimpun dana zakat? 
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- Tantangannya yaitu khususnya di Jakarta Timur ini banyaknya lembaga 

amil zakat, jadi daya saingnya itu cukup lumayan ketat karna dengan adanya 

lembaga amil zakat ini cukup dahsyat dalam perolehannya. 

3) Upaya apa yang dilakukan dalam LAZNAS Yatim Mandiri dalam menghadapi 

tantangan tersebut? 

- Sebelum adanya pandemik Yatim Mandiri Jakarta Timur menggunakan ritel 

yang bertemu langsung, lalu setelah adanya pandemic ini kita juga 

menggunakan fundraising online dimana berupa melalui campaign, lalu 

juga menggunakan sosial media lainnya sehingga Yatim Mandiri Jakarta 

Timur terus bertahan dan berkembang. 

4) Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap dominasi masyarakat muslim yang 

ada di Jakarta? 

- Masyarakat di Jakarta cukup sadar untuk berzakat, namun belum sadar 

untuk berzakat di lembaga resmi.  

5) Apakah sering dilakukan pelatihan untuk karyawan LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur? 

- Iya adanya pelatihan-pelatihan untuk karyawan LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur melalui IMZ, lalu juga FOZ dengan adanya pelatihan ini agar 

bisa terus mengikuti perkembangan zaman. 

6) Bagaimana bapak/ibu menanggapi perkembangan teknologi pada saat ini? 

- Untuk teknologi saat ini sangat luar biasa, dan karyawan Yatim Mandiri 

Jakarta Timur ini rata-rata sudah berkepala 4, dimana masih kurang untuk 

mengimbangi teknologi saat ini. Maka dari itu karyawan difokuskan ke ritel 

agar bertemu langsung dengan pihak donator.  

7) Bagaimana kesejahteraan pengurus di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

sendiri? Apakah mendapatkan fasilitas khusus? 

- Untuk kesejahteraan pengurus yaitu dengan mengikuti perolehan yang 

didapat, jika hasil fundraising nya meningkat kesejahteraannya pun 

mengikuti hasil fundraising tersebut. untuk fasilitas khusus bagi karyawan 

yaitu adanya BPJS karyawan dan ada juga untuk staff dalam yaitu berupa 

asuransi, dan tetap ada BPJS ketenagakerjaan dan tunjangan hari tua ini 

dikhususkan juga untuk karyawan.  
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Lampiran  2 Hasil Wawancara Yatim Mandiri Jakarta Timur (Informan 2) 

Informasi Narasumber 2 

Nama  : Zul Amri 

Jabatan : Karyawan/ZISCO LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

Tanggal  : Rabu, 15 Juni 2022 

PERTANYAAN UMUM: 

1. Bagaimana perkembangan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur hingga saat 

ini? 

- LAZNAS Yatim Mandiri yang berawal dari Surabaya, yang saya lihat sudah 

berkembang pesat, sudah 28 tahun dan ada 45 cabang se Indonesia. Untuk 

di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur pun juga berkembang, dengan 

merawat para donator sekaligus para mustahiknya 

2. Berapa jumlah dana yang terhimpun sampai saat ini? 

- Untuk Jakarta Timur perbulannya 200jtan namun ini bisa saja naik dan 

turun. 

3. Bagaimana cara LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur menghimpun dana 

ZIS tersebut? 

- Dengan menggunakan perorangan yaitu ritel, lalu juga ada rutin perbulan, 

lalu juga ada perusahaan, dimana jika kita bekerja sama dengan perusahaan 

menggunakan program dimiliki Yatim Mandiri yang sesuai dengan 

keinginan donator perusahaan, lalu kita melakukan kerjasama 

4. Berapa jumlah dana yang sudah didistribusikan? 

- Untuk didistribusikan tim Zisco tidak tahu jumlah berapanya, yang 

mengatur tim program dalam event apa saja 

5. Bagaimana cara LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur mendistribusikan 

dana? 

- Yang mengatur distribusi dana tersebut yaitu tim program, biasanya 

mendistribusikan dana tersebut ke program pemberdayaan seperti bunda 

mandiri sejahtera dimana yang janda-janda yang tidak memiliki suami, kita 
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kasih dana untuk bisa membuat usaha. Lalu juga dengan cara 

mendistribusikannya melalu program pendidikan.  

6. Berapa jumlah muzzaki dan mustahik yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta timur pada saat ini? 

- Untuk para donator sekitar 1.100 orang yang rutin, untuk mustahiknya 

sekitar kurang dari 1000an anak sejakarta dan itu juga termasuk ke anak 

sanggar. 

PERTANYAAN INTERNAL: 

1. Program apa saja yang dimiliki oleh LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur, 

dan apa program unggulannya? 

- Program BESTARI, Sanggar jenius, program pemberdayaan, program 

ICMBS, dan untuk unggulannya BESTARI dan MEC 

2. Strategi apa yang LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur lakukan dalam 

menghimpun dana? 

- Bisa melalui perorangan atau komunitas, seperti program kenceleng itu 

termasuk ke strategi penghimpunan, dan kencleng itu ada di masjid, atau 

sekolahan, atau perusahaan.  

3. Apa saja yang menjadi faktor kekuatan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur? 

- Untuk faktor kekuatannya yaitu donator ritel donator rutin, dimana kita 

memiliki donator yang royal 

4. Apakah LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur memiliki lembaga sertifikasi? 

- Punya sertifikasi lembaga 

5. Berapa jumlah SDM yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur? 

- Kurang lebih ada 12 orang  

6. Apakah fungsi manajemen di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur sudah 

terlaksana dengan baik? 

- Sudah terlaksana dengan baik 

7. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur kepada para muzzaki? 
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- Adanya laporan kegiatan, adanya majalah dimana didalam masajalah ini 

berisi penerimaan donasi, ada motivasi-motivasi 

8. Apa saja yang menjadi faktor kelemahan pada LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur dalam menghimpun dana? 

- Kelemahan dari menghimpun dananya sendiri tidak ada, namun terkadang 

donator tidak mau ngasih, atau donator itu mau berdonasi ditempat lain. 

9. Bagaimana sistem pengawasan yang digunakan LAZNAS Yatim Mandiri 

dalam menghimpun muzzaki? 

- Menggunakan sistem silaturahim biasanya sapa melalui whatsapp, atau 

email. Lalu juga biasanya dikirim motivasi-motivasi agar donator tetap 

loyal dan ingin berdonatur di Yatim Mandiri Jakarta Timur ini, lalu 

menyampaikan laporan dalam perkembangan program yang kita punya 

PERTANYAAN EKSTERNAL: 

1. Bagaimana peluang LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam 

menghimpun dan mengembangkan dana? 

- Dengan cara mustahik yang sudah ada kita evaluasi, biasanya kita 

mengharapkan mustahik yang kita bantu itu berharap lulus dan bekerja, 

untuk memotivasi adik-adik kelasnya 

2. Bagaimana tantangan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam 

menghimpun dana zakat? 

- Tantangannya yaitu donator yang kurang diperhatiin dengan kita, lalu 

donator tersebut beralih ke lembaga lain. Dan adanya persaingan di 

beberapa lembaga. 

3. Upaya apa yang dilakukan dalam LAZNAS Yatim Mandiri dalam menghadapi 

tantangan tersebut? 

- Pihak Yatim Mandiri dalam mengahadapi tantangan tersebut dengan adanya 

donator yang tidak tetap/rutin, agar perolehan dana tetap stabil. Lalu juga 

dibantu oleh media sosial dimana media sosial kan dilihat banyak orang, 

jadi itu jga merupakan upaya kita mengahadapi tantangan yang tadi sudah 

saya jelaskan 
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4. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap dominasi masyarakat muslim yang 

ada di Jakarta? 

- Untuk berzakat masyarakat muslim sudah sadar akan hal itu, namun masih 

belum sadar akan hal berzakat di lembaga resmi  

5. Apakah sering dilakukan pelatihan untuk karyawan LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur? 

- Iya untuk tugas lapangan adanya pelatihan-pelatihan 

6. Bagaimana bapak/ibu menanggapi perkembangan teknologi pada saat ini? 

- Kita harus mengikuti perkembangan zaman, seperti sekarang adanya 

fundraising online, melalui media sosial.  

7. Bagaimana kesejahteraan pengurus di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

sendiri? Apakah mendapatkan fasilitas khusus? 

- Kalo kesejahteraan ya, kita disini mengikuti perolehan yang didapat. Dan 

biasanya pengurus disini masing-masing meiliki usaha-usaha untuk 

menutupi kekurangan yang ada. Untuk fasilitas khusus kita tidak ada.  
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Lampiran  3 Hasil Wawancara Yatim Mandiri Jakarta Timur (Informan 3) 

Informasi Narasumber 3 

Nama  : Wahab Surwedi 

Jabatan : Karyawan/Zisco LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

Tanggal  : Rabu, 15 Juni 2022 

PERTANYAAN UMUM: 

1. Bagaimana perkembangan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur hingga saat 

ini? 

- Perkembangannya cukup baik, selama saya bekerja di Yatim Mandiri 

Jakarta Timur perkembangannya selalu meningkat, walaupun kemarin 

pandemic tetap perkembangannya meningkat  

2. Berapa jumlah dana yang terhimpun sampai saat ini? 

- Saya tidak tau tau berapa pas nya, kurang lebih 200jtan 

3. Bagaimana cara LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur menghimpun dana 

ZIS tersebut? 

- Dengan cara secara langsung mendatangkan perusahaan, lalu juga secara 

ritel, dan secara online  

4. Berapa jumlah dana yang sudah didistribusikan? 

- Saya tidak tau, dana pendistribusian yang lebih tau tim program 

5. Bagaimana cara LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur mendistribusikan 

dana tersebut? 

- Dengan cara melalui program Pendidikan, lalu juga melalui bantuan 

bencana alam seperti kebakaran, lalu juga ke sanggar sanggar, dan juga ke 

BESTARI 

6. Berapa jumlah muzzaki dan mustahik yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta timur pada saat ini? 

- Kalo muzzaki kurang lebihnya ada sekitar 1000 orang, dan mustahiknya 

saya kurang tau 

PERTANYAAN INTERNAL: 
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1. Program apa saja yang dimiliki oleh LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur, 

dan apa program unggulannya? 

- Program unggulannya itu yaitu program yang ada di ICMBS, dan sekarang 

mempunyai perluasan di Bandung, dan juga ada di Jakarta Timur yaitu 

MEC 

2. Strategi apa yang LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur lakukan dalam 

menghimpun dana? 

- Kami biasanya ke perorangan lansgung dengan ritel, lalu ke perusahaan-

perusahaan, dan juga melalui digital, dan melalui CSR 

3. Apa saja yang menjadi faktor kekuatan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur? 

- Kekuatannya yaitu ritel, dengan adanya donator rutin 

4. Apakah LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur memiliki lembaga sertifikasi? 

- Punyaa sertifikasi 

5. Berapa jumlah SDM yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur? 

- Kurang lebih 13 orang  

6. Apakah fungsi manajemen di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur sudah 

terlaksana dengan baik? 

- Sudah terlaksana dengan baik 

7. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur kepada para muzzaki? 

- Bentuk pertanggungjawabannya yaitu melalui laporan kegiatan 

8. Apa saja yang menjadi faktor kelemahan pada LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur dalam menghimpun dana zakat? 

- Dari saya pribadi tidak menemukan faktor kelemahan dalam melakukan 

fundraising, namun hanya aja dalam penetapan karyawannya khususnya 

bagian program sampai saat ini masih suka ganti-ganti karyawan. 

9. Bagaimana sistem pengawasan yang digunakan LAZNAS Yatim Mandiri 

dalam menghimpun muzzaki? 

- Mereka mendapatkan notifikasi dari pusat, jadi setiap mereka berdonasi dan 

mereka akan mendapatkan notifikasi, dan mendapatkan majalah. Dan 
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biasanya kita adanya pelayanan baik agar muzakki tidak berpindah donasi 

ke lembaga yang lain. 

PERTANYAAN EKSTERNAL: 

1. Bagaimana peluang LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam 

menghimpun dan mengembangkan dana? 

- Jika menghimpun biasanya kita melalui perorangan, lalu juga datang 

keperusahaan, dan untuk pengembangan dana yaitu dengan cara 

menawarkan ke donator minta referensi untuk berdonasi di LAZNAS Yatim 

Mandiri Jakarta Timur.  

2. Bagaimana tantangan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam 

menghimpun dana zakat? 

- Adanya yayasan-yayasan yang baru dan itu masuk ke digital marketing, 

terkadangan ada donator yang berfikiran bahwa Yayasan-yayasan yang baru 

itu dan terbilang Yayasan local, donator berfikir bahwa Yayasan baru itu 

sama dengan LAZNAS Yatim Mandiri, kenyataannya beda, LAZNAS 

Yatim Mandiri sudah bertaraf nasional.  

3. Upaya apa yang dilakukan dalam LAZNAS Yatim Mandiri dalam menghadapi 

tantangan tersebut? 

- Dengan memberikan majalah setiap bulannya, agar donator mengetahui 

tranparannya untuk keuangan agar mereka tidak berpindah ke Yayasan yang 

baru tersebut, lalu juga mengeshare motivasi atau kalimat baik di media 

sosial 

4. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap dominasi masyarakat muslim yang 

ada di Jakarta? 

- Sudah mulai mengenalnya bersedekah dan sudah mulai percaya ke lembaga 

resmi, namun masih banyak juga masyarakat belum sadar untuk nerdonasi 

di lembaga resmi 

5. Apakah sering dilakukan pelatihan untuk karyawanLAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur? 

- Sering adanya pelatihan 

6. Bagaimana bapak/ibu menanggapi perkembangan teknologi pada saat ini? 
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- Perkembangan teknologi saat ini cukup pesat, namun cara retail lebih efisian 

dalam penambilan dana donator, dan hal tersebut dianjurkan oleh 

Rasulullah agar saling silaturahmi 

7. Bagaimana kesejahteraan pengurus di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

sendiri? Apakah mendapatkan fasilitas khusus? 

- Kesejahteraannya yaitu sederhana cukup tidak berlebihan dan tidak 

kekurangan, dan disini kami ditanamkan bahwasaanya rejeki itu bukan dari 

gaji namun rejeki ini dari Allah. untuk fasilitas khusus si kita tidak 

mendapatkan itu.  

  



78 
 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran  4 Hasil Wawancara Yatim Mandiri Jakarta Timur (Informan 1) 

Informasi Narasumber 4 

Nama  : Deny Hamdan S 

Jabatan : Karyawan/Zisco LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

Tanggal  : Rabu, 15 Juni 2022 

PERTANYAAN UMUM: 

1. Bagaimana perkembangan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur hingga saat 

ini? 

- Perkembangannya cukup pesat, awalnya Yatim Mandiri tidak dikenal oleh 

masyarakat namun sekarang Yatim Mandiri khususnya Jakarta Timur sudah 

dikenal oleh masyarakat 

2. Berapa jumlah dana yang terhimpun sampai saat ini? 

- Jumlah dananya kurang lebih dalam 1 bulan 100-200jt 

3. Bagaimana cara LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur menghimpun dana 

ZIS tersebut? 

- Dengan cara ritel, lalu menggunakan proposal ke instansi swasta, lalu juga 

dengan media sosial 

4. Berapa jumlah dana yang sudah didistribusikan? 

- Saya kurang tau, tapi mungkin sekitaran 700jtan, lebih pastinya nanya ke 

staff program ya  

5. Bagaimana cara LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur mendistribusikan 

dana tersebut? 

- Dengan cara mendistribusikannya itu ke program yang ada di LAZNAS 

Yatim Mandiri, melalui langsung terjun lapangan, kita langsung bertemu 

orangnya.  

6. Berapa jumlah muzzaki dan mustahik yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta timur pada saat ini? 

- Muzzaki kurang lebih 1000an, dan mustahik kurang lebih 1000an lebih. 

PERTANYAAN INTERNAL: 
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1. Program apa saja yang dimiliki oleh LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur, 

dan apa program unggulannya? 

- Dalam garis besar ada program kesehata, Pendidikan, dan ekonomi. Dalam 

masing masing program tersebut ada pecahan program tersebut. 

keunggulannya lebih ke orangtua asuh, lalu juga MEC 

2. Strategi apa yang LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur lakukan dalam 

menghimpun dana? 

- Lewat ritel, lalu bersinergi dengan instansi swasta, lalu juga melalui media 

sosial 

3. Apa saja yang menjadi faktor kekuatan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur? 

- Faktor kekuatannya itu ada di ritel yaitu bertemu langsung dengan donator, 

lalu juga kekuatannya ada di donator rutin 

4. Apakah LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur memiliki lembaga sertifikasi? 

- Punya sertifikasi lembaga 

5. Berapa jumlah SDM yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur? 

- Kurang lebih 12  

6. Apakah fungsi manajemen di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur sudah 

terlaksana dengan baik? 

- Sudah terlaksana sangat baik 

7. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur kepada para muzzaki? 

- Transparan dengan adanya laporan, salah satunya laporan keuangan 

8. Apa saja yang menjadi faktor kelemahan pada LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur dalam menghimpun dana zakat? 

- Belum ada faktor kelemahan si selama saya ngelakuin fundraising ke para 

donator. 

9. Bagaimana sistem pengawasan yang digunakan LAZNAS Yatim Mandiri 

dalam menghimpun muzzaki? 

- Kita adanya laporan kegiatan dan laporan keuangan ke muzakki itu bentuk 

sistem pengawasan dari kami 
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PERTANYAAN EKSTERNAL: 

1. Bagaimana peluang LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam 

menghimpun dan mengembangkan dana? 

- Peluangnya itu kita selalu berusaha selalu bersinergi dengan banyak orang 

dan banyak intansi, dan kita selalu mengenalkan dan mengambangkan agar 

Yatim mandiri ini terkenal 

2. Bagaimana tantangan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam 

menghimpun dana zakat? 

- Adanya persaingan antar lembaga  

3. Upaya apa yang dilakukan dalam LAZNAS Yatim Mandiri dalam menghadapi 

tantangan tersebut? 

- Upayanya yaitu kita harus selalu berusaha, agar orang tersebut mengenal 

Yatim Mandiri lebih dalam yaiut dengan cara menyebar brosur lalu jga 

lewat media sosial, dan hal tadi membuat masyarakat percaya ke Yatim 

Mandiri Jakarat Timur 

4. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap dominasi masyarakat muslim yang 

ada di Jakarta? 

- Masyarakat sudah adanya kesadaran akan hal kewajibannya, yaitu untuk 

berbagi 

5. Apakah sering dilakukan pelatihan untuk karyawan LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur? 

- Sering dilakukan pelatihan 

6. Bagaimana bapak/ibu menanggapi perkembangan teknologi pada saat ini? 

- Perkembangan teknologi cukup bagus, dan hal tersebut dituntut ke 

karyawan agar terus bisa mengikuti zaman agar tidak tertinggal 

7. Bagaimana kesejahteraan pengurus di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

sendiri? Apakah mendapatkan fasilitas khusus? 

- Kesejahteraannya lebih dari cukup alhamdulillah dan hal ini tergantung dari 

masing masing orang, tidak mendapatkan fasilitas khusus. Namun 

mendapatkan reward khusus untuk karyawan yang memiliki kinerja bagus. 
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Lampiran  5 Hasil Wawancara Yatim Mandiri Jakarta Timur (Informan 1) 

Informasi Narasumber 5 

Nama  : Rachmat Sumartono 

Jabatan : Karyawan/Zisco LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

Tanggal  : Rabu, 15 Juni 2022 

PERTANYAAN UMUM: 

1. Bagaimana perkembangan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur hingga 

saat ini? 

- Alhamdulillah perkembangannya semakin lebih baik, dalam perolehan 

donasi dan dalam mendistribusikan dana cukup baik 

2. Berapa jumlah dana yang terhimpun sampai saat ini? 

- Kurang lebih 200jtan perbulan 

3. Bagaimana cara LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur menghimpun dana 

zakat tersebut? 

- Dengan cara fundraising online, lalu juga secara ritel perorangan, lalu 

juga adanya MPZ, dari mitra ini dana yang terkeumpul lalu dimasukkan 

ke Ytaim Mandiri ini 

4. Berapa jumlah dana yang sudah didistribusikan? 

- Dana yang sudah distribusikan sekitar 3M, tapi tanya tim program lagi 

biar pastinya 

5. Bagaimana cara LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur mendistribusikan 

dana tersebut? 

- Melalui program yang ada, missal program BESTARI  

6. Berapa jumlah muzzaki dan mustahik yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta timur pada saat ini? 

- Jumlah Muzakki kurang lebih 1000, dan mustahik sekitar 1000an juga 

PERTANYAAN INTERNAL: 
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1. Program apa saja yang dimiliki oleh LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur, dan apa program unggulannya? 

- Program Pendidikan, wakaf, sosial, lalu juga pemberdayaan. Untuk 

keunggulannya disaya Pendidikan yaitu MEC, dan orang tua asuh 

2. Strategi apa yang LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur lakukan dalam 

menghimpun dana? 

- Setiap karyawan kan sudah mendapatkan donator nya masing-masing, 

dan dari masing-masing kita memiliki strategi masing masing, dan juga 

melalui retail perorangan. Biasanya kita itu datang ke door to door.  

3. Apa saja yang menjadi faktor kekuatan pada LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur? 

- Ritel atau donator rutin merupakan faktor kekuatan pada LAZNAS 

Yatim Mandiri Jakarta Timur 

4. Apakah LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur memiliki lembaga 

sertifikasi? 

- LAZNAS Yatim Mandiri memiliki sertifikasi lembaga 

5. Berapa jumlah SDM yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur? 

- Kurang lebih 12 

6. Apakah fungsi manajemen di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur sudah 

terlaksana dengan baik? 

- InsyaAllah sudah, namun tetep masih berproses menjadi lebih baik  

7. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur kepada para muzzaki? 

- Membuat laporan semisal penyaluran dibulan Ramadhan 

8. Apa saja yang menjadi faktor kelemahan pada LAZNAS Yatim Mandiri 

Jakarta Timur dalam menghimpun dana zakat? 

- Kalo dari menghimpun dana pribadi saya, saya belum menemukan 

faktor kelemahannya. Namun mungkin lebih ke belum mulai lagi 

membuka stand-stand di mall seperti dulu. 

9. Bagaimana sistem pengawasan yang digunakan LAZNAS Yatim Mandiri 

dalam menghimpun muzakki? 
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- Ada tim khusus yang menjadikan sistem pengawasan ini, namun kalo 

saya selalu Zisco biasanya sistem pengawasaanya itu dengan 

memberikan laporang khusus ke muzakki 

PERTANYAAN EKSTERNAL: 

1. Bagaimana peluang LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam 

menghimpun dan mengembagkan dana zakat? 

- Peluang dalam menghimpun yaitu dari program MPZ, dimana kerjanya 

sebentar namun perolehannya besar.  

2. Bagaimana tantangan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur dalam 

menghimpun dana zakat? 

- Tantangannya yaitu kompototitor antar lembaga, dimana semisal 

donator membayar zakat ke Yatim Mandiri namun membayar infak ke 

lembaga lain. 

3. Upaya apa yang dilakukan dalam LAZNAS Yatim Mandiri dalam 

menghadapi tantangan tersebut? 

- Dengan cara pendekatan ke para donator, dimana memberitahukan 

laporan kegiatan sacara up tu date, semisal memberitahu kondisi anak-

anak yang ada di LAZNAS Yatim Mandiri. Lalu share tentang Yatim 

Mandiri di media sosial saya, kaya whatsapp lalu facebook. 

4. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap dominasi masyarakat muslim 

yang ada di Jakarta? 

- Sudah bagus, namun karena keterbatasan SDM yang ada di LAZNAS 

Yatim Mandiri Jakarta Timur membuat para muslim di Jakarta belum 

berdonasi ke Yatim Mandiri Jakarta Timur dikarenakan info mengenai 

LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur ini belum meluas 

5. Apakah sering dilakukan pelatihan untuk karyawan LAZNAS Yatim 

Mandiri Jakarta Timur? 

- Iya sering dilakukan pelatihan untuk karyawan 

6. Bagaimana bapak/ibu menanggapi perkembangan teknologi pada saat ini? 

- Sudah bagus ya, dan kita juga memiliki divisi digital di pusat 
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7. Bagaimana kesejahteraan pengurus di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta 

Timur sendiri? Apakah mendapatkan fasilitas khusus? 

- Ya mungkin masih belum ya tapi mungkin bisa didalam sebuah proses, 

untuk fasilitas khusus kita tidak memiliki fasilitas khusus tersebut  
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Lampiran  6 Kuesioner Penelitian (Kuesioner SWOT) 

KUESIONER PENELITIAN 

STRATEGI FUNDRAISING DALAM MENINGKATKAN PENERIMAAN 

DANA ZAKAT INFAK DAN SEDEKAH 

Studi Kasus di LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Dengan hormat, 

Bersama ini saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Fitria Nur Melly 

NIM  : 1804411032 

Jurusan/prodi : Akuntansi/Keuangan dan Perbankan Syariah 

Saya adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi dengan Program Studi D4 

Keuangan dan Perbankan Syariah pada Politeknik Negeri Jakarta, yang sedang 

mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi. Oleh sebab itu, saya 

memohon bantuan dan Kerjasama Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini sehingga 

dapat melengkapi data skripsi saya.  

Saya mengharapkan Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban pada kuesioner 

ini secara jujur dan apa adanya karena identitas dan informasi dari responden akan 

dirahasiakan oleh peneliti.  

Atar perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu, saya mengucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Fitria Nur Melly 

 

Peneliti 
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Data Responden (Identitas Diri): 

Nama Lengkap : 

Alamat   : 

No. Telpon  : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

 

Tanda Tangan Responden 

 

 

………………………………. 
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Petunjuk Pengisian 

❖ Tujuan kuesioner: menjaring persepsi penilaian responden (ahli) berdasarkan 

persepsi terhadap penilaian faktor internal dan faktor eksternal yang terkait 

dengan LAZNAS Yatim Mandiri Jakarta Timur. 

❖ Berikan penilaian atas pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan 

memberikan tanda silang (X) pada salah satu pilihan angka di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

❖ Berilah penilaian urgensi penanganan atas faktor internal dan faktor eksternal 

terebut, dengan memberikan tanda silang (X) pada salah satu pilihan huruf 

berikut ini: 

 

 

 

❖ Bapak/Ibu bebas memberikan penilaian, asalkan berkisar antara nilai-nilai: 

• Angka : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9; 

• Huruf : a, b, c, d. 

  

• Angka 9 = amat sangat baik. 

• Angka 8 = sangat baik; 

• Angka 7 = baik; 

• Angka 6 = sedikit baik; 

• Angka 5 = sedang/netral 

• Angka 4 = sedikit buruk; 

• Angka 3 = buruk; 

• Angka 2 = sangat buruk; 

• Angka 1 = amat sangat buruk. 

• Huruf a = prioritas amat sangat penting dilakukan penanganannya; 

• Huruf b = prioritas penting dilakukan penangannya; 

• Huruf c = prioritas kurang penting penanganannya; 

• Huruf d = prioritas tidak penting dilakukan penanganannya. 
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No Faktor-Faktor 

Penilaian Responden 

Penilaian atas kondisi/prestasi 

faktor-faktor 

Urgensi 

Prioritas 

(Bobot 

kepentingan) 
Buruk Netral Baik 

I Faktor Internal   

1 

LAZNAS Yatim 

Mandiri sudah 

tersertifikasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

2 

Manajemen 

lembaga 

profesional dan 

terpercaya 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

3 Sosialisasi/edukasi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

4 
Kualitas Sumber 

Daya Manusia 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

5 

Ketersediaan 

infrastruktur dasar 

seperti sarana 

kerja, pendidikan, 

kesehatan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

6 

Selalu 

memberikan 

laporan up to date 

ke muzakki 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

7 

Program 

LAZNAS Yatim 

Mandiri 

ICMBS/MEC 

(Beasiswa untuk 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 
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kebutuhan anak 

yatim)  

8 

Program 

LAZNAS Yatim 

Mandiri/ 

BESTARI (Sesuai 

kebutuhan anak 

yatim dan dhuafa 

dalam membiayai 

Pendidikan) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

9 

Kualitas 

pelayanan ke 

muzakki 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

10 
Pengelolaan 

program yang baik 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

Tambahkan faktor internal lain yang Bapak/Ibu anggap penting, baik yang 

Bapak/Ibu anggap sebagai kekuatan (strength) ataupun kelemahan (weakness), dan 

mempengaruhi LAZNAS Yatim Mandiri dalam upaya penghimpunan dana untuk 

penerimaan dana. 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

II Faktor Eksternal   

1 

Pemanfaatan dan 

pengembangan 

Teknologi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

2 

Pengetahuan dan 

pemahaman 

masyarakat 

tentang berzakat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 
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3 

Kesadaran 

masyarakat dalam 

berzakat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

4 

Memanfaatkan 

peluang dan 

kesempatan 

melalui media 

sosial 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

5 

Kurangnya minat 

masyarakat dalam 

berdonasi di 

lembaga resmi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

6 

Banyaknya 

Lembaga Amil 

Zakat di Jakarta 

Timur (Persaingan 

antar Lembaga 

Amil Zakat) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

7 

Kemajuan 

teknologi yang 

sangat pesat dalam 

upaya 

menghimpun dana 

zakat, infak dan 

sedekah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

8 

Kepuasaan 

muzzaki dalam 

menerima 

pelayanan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 
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9 

Kerjasama dengan 

perusahaan atau 

instansi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

10 
Donatur rutin 

(loyal) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

Tambahkan faktor eksternal lain yang Bapak/Ibu anggap penting, baik yang 

Bapak/Ibu anggap sebagai peluang (opportunity) ataupun ancaman (threat), dan 

mempengaruhi LAZNAS Yatim Mandiri dalam upaya penghimpunan dana untuk 

penerimaan dana. 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 a b c d 
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Lampiran  7 Hasil Penilaian Responden atas Kuesioner SWOT 

Hasil Penilaian Responden atas Kuesioner SWOT 

FAKTOR INTERNAL 
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FAKTOR EKSTERNAL 

 

 


